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ABSTRACT

This study aims to determine the
suitability of depreciation of fixed assets in the
company with the provisions of financial accounting
standards and determine the ratio of depreciation of
fixed assets according to financial accounting and
taxation standards and their impact on corporate
profits. Data is calculated using the straight line
depreciation method according to financial and tax
accounting standards. The results showed a
difference in the results of the calculation of the
depreciation expense between accounting standards
No.16 with the tax law No0.96 / PMK.03 / 2009
caused by differences in the applicable provisions in
calculating depreciation costs, from the calculated
results depreciation expense according to taxation
lower than the calculated results according to
financial accounting standards so that company
profits are greater when fixed assets are depreciated
by tax provisions

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian penyusutan aset tetap pada perusahaan
dengan ketentuan standar akuntansi keuangan dan
mengetahui perbandingan penyusutan aset tetap
menurut standar akuntansi keuangan dan perpajakan
serta dampaknya terhadap laba perusahaan. Data
dihitung dengan menggunakan metode penyusutan
garis lurus menurut standar akuntansi keuangan dan
perpajakan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan hasil hitung beban penyusutan antara
standar akuntansi No.16 dengan undang-undang
perpajakan No0.96/PMK.03/2009 yang disebabkan
oleh adanya perbedaan ketentuan yang berlaku
dalam menghitung biaya penyusutan, dari hasil
hitung tersebut beban penyusutan menurut
perpajakan lebih rendah dibandingkan dengan hasil
hitung menurut standar akuntansi keuangan
sehingga laba perusahaan lebih besar saat aset tetap
disusutkan dengan ketentuan perpajakan



I PENDAHULUAN

Tujuan perusahaan adalah untuk
memperoleh laba atau keuntungan. Dengan
demikian  perusahaan  harus  memiliki
fasilitas/peralatan  yang ~memadai agar
kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Peralatan tersebut disebut
dengan Aset tetap perusahaan atau barang
berwujud milik perusahaan yang sifatnya
relative permanen dan digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan, bukan untuk
diperjual belikan. Seiring dengan waktu
pemakaian sebuah aset tetap, maka pada saat
yang sama aset tetap tersebut akan mulai
berkurang kemampuannya atau mulai
mengalami keusangan untuk menciptakan
barang dan jasa. Berkurangnya kemampuan
aset tetap ini disebut sebagai penyusutan atau
depresiasi ( Pontoh, 2013:358).

Mengingat beban dari penyusutan
aset tetap akan masuk dalam pencatatan
laporan laba rugi perusahaan yang akan
berdampak terhadap laba dari perusahaan
tersebut, Maka sebaiknya aset tetap
perusahaan disusutkan berdasarkan standar
akuntansi nomor 16 atau menurut peraturan
pajak nomor 96/PMK.03/2009 yang berlaku,
dengan demikian diharapkan tidak terjadi
kesalahan dalam melakukan menyusutan aset
tetap. Selama ini Perusahaan CV. Ke-An
Factory menyusutkan aset tetapnya dengan
menggunkanan metode garis lurus, menurut
perusahaan aset disusutkan berdasarkan
standar akuntansi keuangan. Namun adanya
perbedaan ketentuan dalam menyusutkan aset
tetap menurut standar akuntansi dan
perpajakan membuat beban penyusutan yang
dihasilkan berbeda yang nantinya akan
berdampak terhadap laba perusahaan.
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih
jauh lagi tentang analisis perbandingan
penyusutan set tetap menurut standar
akuntansi keuangan dan perpajakan serta
dampaknya terhadap laba perusahaan pada
CV. Ke-An Factory Denpasar.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui kesesuaian penyusutan aset tetap
yang dihitung oleh perusahaan dengan
standar akuntansi keuangan dan mengetahui
perbandingan beban penyusutan aset tetap

menurut standar akuntansi keuangan dan

menurut  perpajakan  serta dampaknya

terhadap laba perusahaan pada CV. Ke-An

Factory Denpasar.

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu

menghitung beban penyusutan aset tetap
yang mengacu pada data yang diperoleh dari
perusahaan yaitu berupa data daftar aset tetap
dan laporan laba rugi perusahaan tahun 2018.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode garis
lurus menurut standar akuntansi keuangan
nomor 16 dan peraturan perpajakan nomor
96/PMK.03/2009. Penelitian ini dilakukan
dengan menghitung nilai penyusutan aset
tetap menurut standar akuntansi keuangan
dan membandingkannya dengan hasil hitung
nilai  penyusutan  menurut  perpajakan
sehingga dapat diketahui selisih nilai hitung
beban penyusutan aset tetap tersebut dan
dampaknya terhadap laba perusahaan.

Penyusutan aset tetap Menurut Standar

Akuntansi Keuangan Nomor 16 penyesuaian

2016 yaitu:

a) Metode Garis Lurus (Straight Line
Method) metode garis lurus merupakan
metode penyusutan yang membagi harga
perolehan aset (sesudah dikurangi nilai
sisa, jika ada) dengan umur ekonomisnya,
yang sama rata setiap periode.Rumus
perhitungan penyusutan metode garis
lurus adalah sebagi berikut:

Penyusutan = harga perolehan — nilai sisa
taksiran umur ekonomis

Penyusutan aset tetap menurut Perpajakan
menurut  Undang-Undang No0.96/PMK.03/
2009 tentang pajak penghasilan, sebagai
berikut: Tebel 31

Penggolongan Aset Terap Menurut Ketentuan Perpajakan

| Kelougpok Harta Tanf Pemyusustan  Tanf Pannyusttan
| Berwuind Manfaat Berdasarkan
Metode Ganss
N y Lurus
(3. Bukan basgunan
Keloepok | ! tahun 25% S0%%
Kelompek 2 8 talum 12,507 25%
Kelcenpok 3 16 tahwe 6.25% 12.5%
Kelompok 4 20 talum § 104
H#. Bangunan

Pennianen 20 talum
Tdak Pennanenn 10 talum

Sumber : Bafvo, 2011135



IV. HASIL PENELITIAN

Dari  hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh data tentang jumlah aset
tetap yang dimiliki perusahaan per tahun
2018 yang menjadi acuan bagi penulis untuk
melakukan perhitungan beban penyusutan
aset tetap. Berikut adalah aset tetap yang
disusutkan  menurut  standar  akuntansi
keuangan:

Tabel 4.6
Penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus
menurut standar akuntansi keuangan

5 Peralatan

Beban
Harga perolehan penyustan
Aset tetap (Rp) Menurut SAK
(Rp)
1 Bangunan 815.376.000  37.018.800
kantor
2 Bangunan
gudang 520.295.300 43.829.530
3 Kendaraan 485.060.000 98.999.000
4  Mesin
produksi 370.481.000 81.520.275
5 Peralatan
kantor 105.913.500 17.905.275

Total 2.297.125.800 279.272.855

Sumber:CV. Ke-An Factory

Setelah dilakukan perhitungan
penyusutan aset tetap menurut standar
akuntansi No.16 , diperoleh hasil hitung
penyusutan aset tetap yang terdiri dari
bangunan, kendaraan, mesin produksi dan
peralatan kantor dengan nilai total beban
penyusutan sebesar Rp279.272.855
Selanjutnya aset tetap dihitung menurut
perpajakan dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus
menurut perpajakan

Beban
Harga penyustan
No  Aset tetap perolehan Menurut
(Rp) Pajak
(Rp)
1 Bangunan
Kantor 815.376.000 40.768.800
2 Bangunan 55595300 52.029.530
gudang
3 Kendaraan 485.060.000 65.286.250
4 Mesin 370.481.000  75.513.750

produksi

105.913.500 10.165.646
kantor
Total 2.297.125.800  243.763.976
Sumber:CV. Ke-An Factory 3

Beban nilai penyusutan yang dihitung
menurut ketentuan perpajakan
N0.96/PMK.033/2009 adalah sebesar
Rp243.763.976, aset tetap yang disusutkan
tersebut terdiri dari bangunan, kendaraan,
mesin produksi dan peralatan kantor.

Setelah penulis melakukan perhitungan
beban penyusutan aset tetap baik menurut
standar  akuntansi  keuangan  maupun
peraturan perpajakan, diperoleh hasil hitung
nilai beban penyusutan menurut standar
akuntansi keuangan sebesar Rp279.272.855
sedangkan menurut peraturan perpajakan
nilai  beban penyusutan sebesar Rp
243.763.976 . Dari hasil hitung tersebut
ditemukan adanya selisih nilai penyusutan
sebesar Rp35.763.976 perbedaan hasil hitung
beban penyusutan tersebut disebabkan oleh
adanya perbedaan ketentuan penyusutan aset
tetap menurut standar akuntansi keuangan
dan perpajakan.

Dampak perbedaan hasil hitung nilai
penyusutan aset tetap terhadap laporan laba
rugi perusahaan CV. Ke-An Factory
Denpasar adalah laba yang diperoleh
perusahaan sebelum dilakukan perhitungan
penyusutan aset tetap adalah sebesar
Rp564.902.044 dan setelah dilakukan
perhitungan penyusutan aset tetap menurut
standar akuntansi keuangan nomor 16, laba
perusahaan menjadi sebesar Rp570.444.044.
sedangkan laba perusahaan setelah aset
tetapnya disusutkan menurut peraturan
perpajakan, laba yang diperoleh sebesar Rp
605.952.923 hal ini menunjukkan bahwa laba
perusahaan mengalami peningkatan pada saat
aset tetap perusahaan disusutkan menurut
peraturan perpajakan, atau beban penyusutan
aset tetap menunjukkan nilai beban terendah
ketika aset tetap perusahaan disusutkan
menurut perpajakan.

V. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
hasil penelitian pada CV. Ke-An Factory




Denpasar, bahwa  perusahaan  tidak
menentukan nilai residu untuk beberapa aset
tetap dan terdapat perbedaan hasil hitung
beban penyusutan menurut standar akuntansi
keuangan dengan hasil hitung beban
penyusutan menurut peraturan perpajakan.
Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan
ketentuan dalam melakukan penyusutan aset
tetap yang diterapkan menurut standar
akuntansi dan perpajakan. Selisih hitung
beban penyusutan tersebut menyebabkan
adanya perbedaan pada perolehan laba
perusahaan, perusahaan memperoleh laba
lebih besar apabila aset tetap perusahaan
disusutkan menurut peraturan perpajakan.

Saran-saran

Sebaiknya perusahaan lebih teliti
dalam melakukan perhitungan penyusutan
aset tetap, aset tetap harus dihitung dan
disusutkan berdasarkan peraturan standar
akuntansi keuangan nomor 16 tahun 2018
ataupun  peraturan  perpajakan  nomor
96/PKM.03/2009, hal ini dimaksudkan untuk
menghindari kesalaha-kesalahan yang
mungkin terjadi yang dapat merugikan
perusahaan.
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